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MOTTO 

 

 
“Bukankah kami telah melapangkan untukmu dadamu, dan kami telah 

menghilangkan dari padamu bebanmu, yang memberatkan punggungmu, dan 

kami tinggikan bagimu sebutan (nama) mu, karena sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai (dari semua 

urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 

kepada Tuhanlah hendaknya kamu berharap”. (QS. Al-Insyirah: 94) 

 

“Allah mencintai orang yang berkerja, apabila berkerja, maka ia selalu 

memperbaiki prestasi kerja”. (H.R. Tabrani) 

 

“Selalu ada harapan bagi mereka yang sering berdoa, selalu ada jalan bagi 

mereka yang sering berusaha. 
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ABSTRAK 

 

 

Pengaruh Profitabilitas dan Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Perusahaan yang 

Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2013-2015. Oleh Agnes Yolanda 

NIM 1316140278. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah Net profit margin dan 

Total aset turnover berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pertumbuhan 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2015. Untuk 

mengetahui apakah Net profit margin berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-

2015. Untuk mengetahui apakah Total aset turnover berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

tahun 2013-2015. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Net profit margin 

dan Total aset turnover terhadap pertumbuhan perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2015. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif asosiatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik Purposive Sampling. Populasi pada penelitian ini 

sebanyak 30 perusahaan dengan sampel 18 perusahaan selama tahun 2013-2015. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan berupa 

dokumentasi. Teknik analisa dalam uji normalitas data menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas menggunakan Levence Tenst, uji 

asumsi klasik terdiri dari uji multikolinearitas menggunakan Variance Inflation 

Factor (VIP) dan Tolerance, uji autokorelasi menggunakan Durbin-waston dan 

uji heteroskedastisitas menggunakan uji Gletser, sedangkan uji hipotesis 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Net profit margin dan Total aset turnover berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan perusahaan dengan nilai sig (0,032) < α (0,05), sedangkan secara 

parsial Net profit margin berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

perusahaan dengan nilai sig (0,035) < α (0,05), sedangkan Total aset turnover 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan dengan nilai sig 

(0,812) > α (0,05), dan besarnya pengaruh Net profit margin dan Total aset 

turnover terhadap pertumbuhan perusahaan yaitu sebesar 0,092 atau (9,2%), 

sedangkan sisanya yaitu 90,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 

penelitian. 

 

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Aktivitas, Net Profit Margin, Total Aset Turnover,   

Pertumbuhan Perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi Indonesia sering mengalami penurunan, hal 

ini disebabkan dengan adanya tekanan pada transaksi berjalan dan pelemahan 

nilai tukar rupiah yang bersamaan dengan kenaikan laju inflasi yang 

mengakibatkan perlambatan pada ekspor, hal ini merupakan salah satu faktor 

yang mengakibatkan perekonomian Indonesia menjadi melambat. Salah satu 

cara untuk dapat meningkatkan perekonomian Indonesia yaitu dengan cara 

melakukan investasi pada pasar modal. Pasar modal merupakan sarana atau 

wadah untuk mempertemukan antara penjual dan pembeli, atau sebagai tempat 

bertemunya pihak yang memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana 

jangka panjang.1  

Pasar modal mempunyai dua fungsi yaitu ekonomi dan keuangan. 

Didalam ekonomi pasar modal menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana 

dari pemilik dana ke pihak yang memerlukan dana jangka panjang, dengan 

menginvestasikan dananya para pihak yang memilik dana mengharapkan 

adanya imbalan dari penyerahan dana tersebut, sedangkan bagi perusahaan 

sebagai pihak yang memerlukan dana jangka panjang, adanya dana dari luar 

dapat digunakan untuk usaha pengembangan usahanya tanpa menunggu dana 

dari hasil operasi perusahaannya. Didalam ekonomi pasar modal menyediakan 

                                                           
1 Nor Hadi, Pasar Modal,  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h.10.  

1 
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fasilitas untuk memindahkan dana dari pemilik dana ke pihak yang 

memerlukan dana jangka panjang, dengan menginvestasikan dananya para 

pihak yang memiliki dana mengharapkan adanya imbalan dari penyerahan 

dana tersebut. Sedangkan bagi perusahaan sebagai pihak yang memerlukan 

dana jangka panjang, adanya dana dari luar dapat digunakan untuk usaha 

pengembangan usahanya tanpa menunggu dana dari hasil operasi 

perusahaannya.2 

Didalam kegiatan ekonomi ada yang dinamakan pasar modal syariah 

yang dapat diartikan sebagai suatu bursa efek yang menerapkan prinsip-prinsip 

syariah dalam kegiatan transaksinya dan terlepas dari hal yang dilarang seperti 

riba, perjudian, dan gharar.3 Prinsip-prinsip syariah berupa pembentukan 

indeks saham yang memenuhi prinsip-prinsip syariah. Melalui bursa efek 

Indonesia terdapat Jakarta Islamic Index (JII) yang digunakan sebagai tolak 

ukur kinerja suatu investasi pada saham dengan investor untuk 

mengembangkan  investasi secara syariah.4  

Investasi syariah merupakan suatu kegiatan atau seni mengelola modal 

atau sumber-sumber penghimpunan ekonomi secara profesional dan sesuai 

syariah islam.5 Dalam islam investasi merupakan salah satu bagian dari 

aktivitas perekonomian yang sangat dianjurkan karena dengan berinvestasi 

harta yang dimiliki menjadi produktif dan mendatangkan manfaat bagi 

pertumbuhan ekonomi dan masyarakat secara luas. Dorongan islam untuk 

                                                           
2 Didit Herlianto, Manajemen Investasi, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2013), h.10. 
3 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, 

(Jakarta: Kencana, 2008), h.17. 
4  Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 97. 
5  Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah…, h. 52. 
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kegiatan investasi dapat dipahami dengan adanya larangan Allah SWT 

terhadap aktivitas penimbunan uang, harta dan kegiatan spekulasi.6 

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S: Lukman (31): 34  

                           

                           

          

 

Artinya: Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 

tentang hari kiamat dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 

yang ada dalam rahim, dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan 

pasti) apa yang akan diusahakannya besok, dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal. 

 

Dalam ayat diatas, secara tegas Allah SWT menyatakan bahwa tidak 

ada seorangpun yang dapat mengetahui apa yang akan diperbuat, diusahakan, 

serta kejadian apa yang akan terjadi pada hari esok. Sehingga dengan ajaran 

tersebut seluruh manusia diperintahkan untuk melakukan investasi.7 Investasi 

dapat dilakukan pada sektor produktif, dengan begitu harta tidak hanya 

berputar pada sebagian orang kaya dan dengan begitu akan mendatangkan 

keuntungan bagi berbagai pihak. Pertama bagi pihak investor akan 

memperoleh bagi hasil berupa keuntungan. Kedua bagi pihak perusahaan, 

                                                           
6 Iggi H. Achsien, Investasi Syariah Di Pasar Modal, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2003), h. 150.  
7 Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan 

Produktif, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 220.  
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dengan adanya investor dapat menambah modal perusahaan untuk kegiatan 

operasional dan dapat meningkatkan keuntungan perusahaan.8 

Keuntungan atau laba yang diperoleh perusahaan merupakan salah 

satu tujuan perusahaan didirikan. Pada hakekatnya keuntungan atau laba 

adalah tambahan kekayaan (harta benda atau uang) yang dapat digunakan 

perusahaan untuk pertumbuhan perusahaan demi kelangsungan hidup 

perusahaan, jika tidak kelangsungan hidup perusahaan akan terancam.9 

Pertumbuhan pada perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Pertumbuhan perusahaan sangat diharapkan 

baik pihak internal dan pihak eksternal perusahaan, karena perusahaan yang 

baik memberikan tanda bagi perkembangan perusahaan. Tumbuh adalah 

pilihan perusahaan yang sering kali lebih menarik dari pada bertahan. 

Pertumbuhan perusahaan seringkali diukur dengan adanya kenaikan pada 

penjualan dan peningkatan pada sarana penunjang berupa aset. Ekonomi 

suatu Negara diukur sampai seberapa besar pertumbuhannya, begitupun juga 

perusahaaan.10 

Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

pertumbuhan perusahaan antara lain aset, penjualan, laba bersih, dan laba 

kotor. Tetapi disini peneliti hanya menggunakan aset karena aset sebagai 

                                                           
8 Bambang Wahyudiono, Mudah Membaca Laporan Keuangan, (Jakarta: Raih Asa 

Sukses, 2014), h. 109.  
9 Soehardi Sigit, Pengantar Ekonomi Perusahaan Praktis, (Yogyakarta: Liberti, 2010), h. 

4.  
10 Toto Prihadi, Analisis Laporan Keuangan Lanjutan, (Jakarta Pusat: PPM, 2013), h. 

231. 
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indikator yang lazim digunakan sebagai indikator pertumbuhan perusahaan 

karena total aset dalam neraca menentukan kekayaan perusahaan.11 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan perusahaan 

antara lain Profit margin, Dividend policy, Financial policy dan Total aset 

turnover.12 Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan Profit margin 

dan Total aset turnover. 

Profit margin merupakan salah satu alat ukur profitabilitas, 

profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki 

perusahaan seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan. Adapun 

indikator untuk mengukur besar kecilnya profitabilitas yaitu Profit margin, 

Return on investment, Return on equity, dan Laba perlembar saham.13 Dalam 

penelitian ini hanya menggunakan indikator Profit margin dengan alat ukur 

Net profit margin, yaitu indikator yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang 

dilakukan perusahaan. Apabila Profit margin perusahaan tinggi maka akan 

meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan dana secara 

internal dan akan meningkatkan pertumbuhan perusahaan.14 

Total aset turnover merupakan salah satu alat ukur aktivitas, 

aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas dan 

efesiensi perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan. 

                                                           
11 Aries Heru, Valuasi Peusahaan (pedoman untuk praktisi dan mahasiswa), (Jakarta 

Pusat: PPM, 2011), h. 109-117. 
12 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik, (Surabaya: 

Erlangga, 2011), h. 21-22.  
13  Toto Prihadi, Laporan Keuangan, (Jakarta Pusat: PPM, 2014), h. 258-261. 
14 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik..., h. 65. 
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Adapun indikator untuk mengukur besar kecilnya aktivitas yaitu, perputaran 

piutang (Investory turnover), perputarn sediaan (Average days in investory), 

perputaran modal kerja (Receivable turnover), dan Perputaran aktiva (Total 

aset turnover).15 Dalam penelitian ini hanya menggunakan indikator Total 

aset turnover, yaitu indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan, apabila semakin 

tinggi perputaran aktiva maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan penjualan dengan menggunakan setiap rupiah aktiva. Hal ini 

berarti sangat menurunkan kebutuhan perusahaan untuk menambah aktiva 

baru karena peningkatkan penjualan, dan oleh karena itu akan menaikkan 

tingkat pertumbuhan perusahaan.16 

Namun berdasarkan data awal dan data yang diolah dari 

www.idx.co.id fluktuasi pertumbuhan perusahaan tidak sepenuhnya 

dipengaruhi oleh Net profit margin dan Total aset turnover. 

Tabel 1.1 

Data Profitabilitas (NPM) Perusahaan Yang Terdaftar Di JII  

Tahun 2013-2015 
 

No  Perusahaan Tahun  Rasio Keuangan Profitabilitas 

(NPM) 

1 AALI 

2013 15,02 

2014 16,06 

2015 5,33 

2 ADRO 

2013 6,98 

2014 5,51 

2015 5,63 

3 AKRA 2013 2,76 

       

 

                                                           
15 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik..., h.23. 
16 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik..., h.65. 

http://www.idx.co.id/
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  Lanjut Tabel 1.1 

  
2014 3,52 

2015 5,36 

4 ASII 

2013 11,50 

2014 10,97 

2015 8,48 

5 ASRI 

2013 24,15 

2014 32,41 

2015 24,58 

6 BSDE 

2013 50,61 

2014 71,73 

2015 37,87 

7 ICBP 

2013 8,91 

2014 8,43 

2015 9,21 

8 INDF 

2013 5,92 

2014 8,09 

2015 5,79 

9 INTP 

2013 26,82 

2014 26,37 

2015 24,48 

10 ITMG 

2013 10,58 

2014 10,31 

2015 3,97 

11 KLBF 

2013 12,31 

2014 12,21 

2015 11,50 

12 LSIP 

2013 18,59 

2014 19,39 

2015 14,88 

13 LPKR 

2013 23,89 

2014 26,90 

2015 11,71 

14 PGAS 

2013 29,78 

2014 21,93 

2015 13,12 

15 SMGR 

2013 21,85 

2014 20,65 

2015 16,79 

16 TLKM 

2013 24,46 

2014 23,91 

2015 22,75 

17 UNTR 
2013 9,41 

2014 9,11 
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 Lanjut Tabel 1.1 

   2015 5,66 

18 

 

UNVR 

2013 17,40 

 2014 16,63 

 2015 16,04 

     Sumber: Data Sekunder, 2017 
 

 

 

Tabel 1.2 

Data Perbandingan Aktivitas (Total Aset Turnover) Dengan Pertumbuhan 

Perusahaan (Total Aset) Pada Perusahaan Yang Terdaftar  

Di JII Tahun 2013-2015 
 

No  Perusahaan Tahun  Rasio Keuangan 

Aktivitas (Total 

Aset Turnover) 

Pertumbuhan 

Perusahaan  

(Total Aset) 

1 AALI 

2013 0,84 0,20 

2014 0,87 0,24 

2015 0,60 0,15 

2 ADRO 

2013 0,48 0,27 

2014 0,51 0,03 

2015 0,45 0,03 

3 AKRA 

2013 1,52 0,24 

2014 1,51 0,01 

2015 1,30 0,02 

4 ASII 

2013 0,90 0,17 

2014 0,85 0,10 

2015 0,75 0,03 

5 ASRI 

2013 0,25 0,31 

2014 0,21 0,17 

2015 0,14 0,10 

6 BSDE 

2013 0,25 0,34 

2014 0,19 0,24 

2015 0,17 0,28 

7 ICBP 

2013 1,17 0,19 

2014 1,20 0,17 

2015 1,19 0,06 

8 INDF 

2013 0,73 0,31 

2014 0,73 0,10 

2015 0,64 0,06 

9 INTP 

2013 0,70 0,16 

2014 0,69 0,08 

2015 0,64 -0,04 

10 ITMG 2013 1,56 0,06 
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  Lanjut Tabel 1.2 

  
2014 1,48 -0,04 

2015 1,34 0,18 

11 KLBF 

2013 1,41 0,20 

2014 1,39 0,09 

2015 1,30 0,10 

12 LSIP 

2013 0,51 0,05 

2014 0,54 0,08 

2015 0,47 0,02 

13 LPKR 

2013 0,21 0,25 

2014 0,30 0,20 

2015 0,21 0,09 

14 PGAS 

2013 0,68 0,41 

2014 0,54 0,44 

2015 0,47 0,23 

15 SMGR 

2013 0,79 0,15 

2014 0,78 0,11 

2015 0,70 0,11 

16 TLKM 

2013 0,64 0,14 

2014 0,63 0,10 

2015 0,61 0,17 

17 UNTR 

2013 0,88 0,14 

2014 0,88 0,05 

2015 0,79 0,02 

18 UNVR 

2013 4,10 0,25 

2014 0,30 0,20 

2015 0,21 0,09 

Sumber: Data sekunder diolah, 2017 

 

Berdasarkan data awal yang disajikan pada tabel 1.1 di atas, terlihat 

bahwa pertumbuhan Perusahaan selalu mengalami perubahan dari tahun ke 

tahun. Ada yang mengalami peningkatan dan ada juga yang mengalami 

penurunan setiap tahunnya. Pada rasio keuangan NPM di perusahaan ADRO 

tahun 2014-2015 mengalami peningkatan yaitu sebesar  5,51 dan 5,63, dan 

pada rasio Total aset turnover mengalami penurunan sebesar 0,51 dan 0,45, 

tetapi pertumbuhan perusahaan mengalami penetapan yaitu sebesar 0,03. 

Pada perusahaan ICBP mengalami peningkatan pada rasio NPM di tahun 
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2014-2015 sebesar 8,43 dan 9,21 sedangkan pertumbuhan perusahaan 

mengalami penurunan sebesar 0,17 dan 0,06. Pada perusahaan LPKR rasio 

Total aset turnover mengalami peningkatan pada tahun 2013 dan 2014 

sebesar 0,21 dan 0,30, hal ini berbanding terbalik dengan pertumbuhan 

perusahaan yang mengalami penurunan sebesar 0,25 dan 0,20. Pada 

perusahaan SMGR di tahun 2014-2015 megalami penurunan pada rasio 

keuangan Total aset turnover sebesar 0,78 dan 0,70 sedangkan pertumbuhan 

perusahaan mengalami penetapan sebesar 0,11. Pada perusahaan TLKM di 

tahun 2014 dan 2015 rasio NPM mengalami penurunan sebesar 23,91 dan 

22,75, sedangkan pertumbuhan perusahaan mengalami peningkatan sebesar 

0,10 dan 0,17. Pada perusahaan UNTR rasio keuangan Total aset turnover 

mengalami penetapan yaitu sebesar 0,88 pada tahun 2013-2014, sedangkan 

pertumbuhan perusahaan mengalami penurunan sebesar 0,14 dan 0,05 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pengaruh Profitabilitas dan Aktivitas terhadap pertumbuhan 

perusahaan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

secara statistik dengan judul “Pengaruh Profitabilitas Dan Aktivitas 

Terhadap Pertumbuhan Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic 

Index (JII) Tahun 2013-2015”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahannya yaitu: 



11 
 

1. Apakah Net profit margin dan Total aset turnover berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap pertumbuhan perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) tahun 2013-2015? 

2. Apakah Net profit margin berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2015? 

3. Apakah Total aset turnover berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2015? 

4. Seberapa besar pengaruh Net profit margin dan Total aset turnover terhadap 

pertumbuhan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 

2013-2015? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah Net profit margin, dan Total aset turnover 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pertumbuhan perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2015. 

2. Untuk mengetahui apakah Net profit margin berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII) tahun 2013-2015. 

3. Untuk mengetahui apakah Total aset turnover berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII) tahun 2013-2015. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Net profit margin dan Total aset 

turnover terhadap pertumbuhan perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) tahun 2013-2015. 
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D. Penelitian Terdahulu   

Penelitian dilakukan oleh Prasetyo dengan judul “Pengaruh 

Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Perusahaaan (Studi pada Perusahaan 

Properti dan Real Estate priode yang terdaftar di BEI 2011-2013)”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah Return On Equity (ROE), dan Net 

Profit Margin (NPM) berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan 

perusahaan, apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh secara parsial 

terhadap pertumbuhan perusahaan, apakah Net Profit Margin (NPM) 

berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dangan sub sektor properti dan 

real estate yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, berdasarkan 

kriteria-kriteria yang telah diseleksi diperoleh 18 perusahaan, sehingga jumlah 

sampel sebanyak 54. Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan. Secara parsial variabel Return 

On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan 

sedangkan Net Profit Margin (NPM) juga berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan perusahaan.17 Perbedaan penelitian saya dengan Prasetyo yaitu 

pada tahun yang berbeda, dan serta perusahaan yang berbeda. Penelitian 

                                                           
17  Roni Yuda Prasetyo, Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Perusahaaan 

(Studi pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI priode 2011-2013), 

(Skripsi, Fakultas Ekonomi Islam, Universitas Brawijaya Malang, 2015). 



13 
 

Prasetyo mengggunakan tahun 2011-2013 sedangkan peneliti menggunakan 

tahun 2013-2015.  

Penelitian Kuswanto dengan judul “Pengaruh Profitabilitas dan 

Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 

Islamic Index (JII) pada Tahun 2005-2007”. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif asosiatif, tujuan penelitian ini untuk mengatahui apakah 

Return On Asset (ROA) dan total aset turnover berpengaruh secara simultan 

terhadap pertumbuhan perusahaan, apakah Return On Asset (ROA) 

berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan perusahaan, apakah total aset 

turnover berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode Purposive sampling sehingga 

sampel penelitian yang memenuhi kriteria sebanyak 17 perusahaan. Adapun 

alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier 

berganda. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel Return On 

Assets (ROA) dan total aset turnover berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan perusahaan. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Return 

On Asset (ROA) yang berpengaruh  terhadap pertumbuhan perusahaan, dan 

total aset turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan.18 Perbedaan 

penelitian Kuswanto dengan penelitian ini adalah tahun dan indikator variabel 

profitabilitas, dimana penelitian Kuswanto menggunakan tahun 2005-2007 

sedangkan penelitian ini menggunakan tahun 2013-2015.  

                                                           
18 Heri Kuswanto, “pengaruh profitabilitas dan aktivitas terhadap pertumbuhan 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2005-2007”, (Skripsi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Nuzula dengan judul “Pengaruh 

Profitabilitas Dan Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Perusahaan Yang 

Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Pada Tahun 2009-2011”. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif, tujuan penelitian ini untuk 

mengatahui apakah Return On Asset (ROA) dan total aset turnove berpengaruh 

secara simultan terhadap pertumbuhan perusahaan, apakah Return On Asset 

(ROA) berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan perusahaan, dan 

apakah total aset turnover berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan 

perusahaan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian terapan yang bersifat 

kuantitatif asosiatif. Teknik pengumpulan data menggunakan Purposive 

sampling sehingga sampel penelitian yang memenuhi kriteria sebanyak 18 

perusahaan sehingga jumlah sampel diperoleh sebanyak 54. Hasil uji F 

menunjukkan bahwa variabel Return On Asset (ROA), dan total aset turnover 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan. Dari hasil uji t 

menunjukkan bahwa variabel Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan perusahaan dan total aset turnover tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan.19Perbedaan penelitian Nuzula 

dengan penelitian ini adalah terletak pada tahun dan variabel yang digunakan 

serta jumlah sampel yang diolah. 

 

 

 

                                                           
19 Nila Firdausi Nuzula, “pengaruh provitabilitas dan aktivitas terhadap pertumbuhan 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2009-2011”, (Skripsi, 

Fakultas Ekonomi,Universitas Negeri Padang, 2012).   
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E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan pengembangan 

penelitian selanjutnya, khususnya bidang ilmu manajemen investasi pasar 

modal syariah, saham syariah, dan ilmu analisis keuangan sebagai bahan 

referensi dalam penelitian selanjutnya. 

2. Praktis 

b. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang 

kondisi keuangan perusahaan setiap tahunnya, apakah perusahaan 

mengalami penurunan atau peningkatan, apabila mengalami penurunan 

maka harus ada tindak lanjut dan strategi perusahaan agar dapat 

melangsungkan hidup perusahaan. 

c. Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pertimbangan bagi 

investor untuk bergabung atau menanam modal di perusahaan tersebut, 

dengan penelitian ini juga investor dapat melihat kondisi laporan 

keuangan perusahaan setiap tahunnya, apakah perusahaan ini layak atau 

tidak untuk di ajak berkerja sama. 

d. Pemerintah (OJK dan DPS) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi keuangan 

kepada instansi pemerintah terkait, seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dan Dewan Pengawas Syariah menyenai pasar modal guna melakukan 

pengawasan dan pengambilan kebijakan pengaturan pasar modal syariah. 
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F. Sistematika Penelitian  

BAB I menguraikan pendahuluan yang menjadi pondasi dari setiap 

karya ilmiah yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan 

skripsi. Latar belakang masalah dapat memberikan informasi relevan untuk 

membantu menemukan pokok masalah dimulai dari hal yang umum kepada hal 

yang khusus. Pokok masalah memberikan pernyataan tetang suatu keadaan 

yang memerlukan pemecahan dan jawaban akibat dari ketidak sesuaian antara 

teori dan praktek. Rumusan masalah merupakan suatu pernyataan yang 

dirumuskan secara formal atau pertanyaan yang diharapkan akan ditemukan 

jawaban melalui penelitian yang dilakukan, dan juga bermanfaat untuk 

mempermudah dalam melaksanakan penelitian karena rumusan masalah 

sebagai pendorong atau penyebab suatu kegiatan penelitian dilakukan.20 

Tujuan dari penelitian yang berisi penjelasan secara spesifik tentang hal-hal 

yang ingin dicapai melalui penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu 

ditunjukkan untuk melihat lebih dari permasalahan-permasalahan yang ada 

dalam penelitian sekarang dan untuk melihat kekurangan penelitian terdahulu 

guna mendapatkan hasil penelitian baru yang baik dan bermanfaat. Sistematika 

penulisan skripsi memaparkan setiap bab atau komponen-komponen dalam 

skripsi secara runtun dan singkat. 

BAB II berisi kajian teori, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 

Kajian teori menguraikan teori yang berhubungan dengan objek penelitian 

melalui teori-teori yang mendukung serta relevan dari buku atau literatur yang 
                                                           

20 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Groub, 2012), h. 56.  
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berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dan juga sebagai sumber informasi 

dan referensi, kemudian dikemukakan kerangka berpikir yang merupakan 

langkah-langkah dalam melakukan penelitian dan memperlihatkan masalah 

dalam penelitian, dan kemudian dikemukakan hipotesis yang memberikan arah 

bagi peneliti yang akan dilaksanakan, mencegah peneliti melakukan penelitian 

coba-coba, membantu peneliti untuk menghindari berbagai variabel 

pengganggu dan menjadi dugaan awal hasil penelitian. 

BAB III berisi metode penelitian yang merupakan pemecahan atas 

masalah yang diteliti agar lebih terarah. Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan informasi dengan tujuan dan 

kegunaan. Metode penelitian terdiri dari jenis penelitian, sumber data, populasi 

dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data. 

BAB IV berisi gambaran pembahasan hasil penelitian. Gambaran 

umum merupakan penyajian informasi mengenai lokasi penelitian. Hasil 

penelitian merupakan penjelasan penyajian data hasil penelitian yang sudah 

diolah yang disajikan dalam bentuk tabel atau grafik. Penyajian data ini disertai 

dengan penjelasan secara deskriptif, sehingga dapat memperjelas sajian tabel 

atau grafik tersebut. 

BAB V berisi kesimpulan dan saran. Dimana kesimpulan merupakan 

penyajian secara singkat apa yang diperoleh dari pembahasan serta menjawab 

hipotesis awal dan saran merupakan anjuran yang diberikan penulis kepada 

pihak yang berkepentingan terhadap hasil peneliti dan berperan bagi penulis 

selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

 

A.  Kajian Teori 

1. Pertumbuhan Perusahaan 

a. Pengertian pertumbuhan perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan 

perusahaan untuk meningkatkan size atau nilai perusahaan. 

Pertumbuhan perusahaan sangat diharapkan baik pihak internal dan 

eksternal perusahaan, karena perusahaan yang baik memberikan 

tanda bagi perkembangan perusahaan. Dari sudut pandang investor, 

pertumbuhan suatu perusahaan merupakan tanda bahwa 

perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan, dan investor pun 

akan mengharapkan tingkat pengembalian (rate of return) dari 

investasi yang dilakukan menunjukkan perkembangan yang baik.21 

Perusahaan disebut tumbuh jika perusahaan tersebut 

berhasil meningkatkan volume penjualan, besarnya pangsa pasar, 

besar laba yang diperoleh, wilayah pangsa pasar yang terjangkau, 

ragam produk yang dihasilkan, harta kekayaan yang diperoleh, dan 

jumlah karyawan. Hanya dengan pertumbuhan, perusahaan dapat 

                                                           
21 Yandri Arviansyah, Pengaruh Struktur Modal, Kinerja Keuangan Perusahaan, 

Pertumbuhan Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2008-2011, (Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013). 

19 



19 
 

berkembang yang pada gilirannya mampu mencapai tujuan 

perusahaan.22 

Pertumbuhan perusahaan adalah gambaran mengenai 

perkembangan perusahaan. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

perusahaan, maka semakin besar pula kebutuhan pendanaan di 

masa mendatang untuk membiayai pertumbuhannya. Pertumbuhan 

perusahaan salah satunya biasanya dipicu karena adanya peluang 

investasi yang menguntungkan.23 

Pertumbuhan perusahaan menggambarkan tolok ukur 

keberhasilan perusahaan. Keberhasilan tersebut juga menjadi tolok 

ukur investasi untuk pertumbuhan pada masa yang akan datang. 

Pertumbuhan perusahaan dapat ditunjukkan pertumbuhan aset yang 

dimiliki perusahaan. Aset menunjukkan aktiva yang digunakan 

untuk aktivitas operasional perusahaan. Semakin besar aset 

diharapkan semakin besar hasil operasional yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Peningkatan aset yang diikuti peningkatan hasil 

operasi akan semakin menambah kepercayaan pihak luar terhadap 

perusahaan.24 

                                                           
22 Suwarsono Muhammad, Manajemen Strategik, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu 

Manajemen, 2008), h. 291. 
23 Julianty Violettasari, Aset Turnover, cashposition, leverage, dan Pertumbuhan 

Perusahaan Sebagai Determinan Terhadap Kebijakan Dividen, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Diponegoro Semarang, 2015). 
24 Agus Prasetyo Budi, Pengaruh reverage, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan 

Perusahan Terhadap Pertumbuhan Perusahaan, (Tesis, Universitas Stikubank, 2009). 
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Adapun ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan landasan  

teori tentang pertumbuhan perusahaan ialah QS: Al-Jumu’ah (62): 

10. 

                      

                    
 

Pengertian : “Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebarlah 

kamu dimuka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung”. 

 

Penjelasan surah: 

Perintah untuk meninggalkan jual beli ini berlaku selama 

sholat berlangsung dan apabila telah ditunaikan sholat, maka 

bertebaranlah kamu dimuka bumi untuk mencari rizki dan berbagai 

perdagangan. Karena sibuk dengan perdagangan merupakan 

penyebab orang melalaikan Allah. Allah memerintahkan supaya 

banyak mengingatNya agar hal itu bisa dihindari. Dan ingatlah 

Allah banyak-banyak maksudnya ketika kalian berdiri,duduk, dan 

berbaring supaya kamu beruntung karena banyak mengingat Allah 

merupakan sebab keberuntungan besar.25 

 

 

 

                                                           
25 Muhammad Iqbal, Tafsir Al-Qur’an,  (Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 246-247. 
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b. Indikator Pertumbuhan Perusahaan 

Secara umum ada tiga indikator perhitungan pertumbuhan 

perusahaan, antara lain: 26 

1. Aset, nilai total aset  dalam neraca menentukan kekayaan 

perusahaan.  

2. Penjualan, indikator yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi nilai perusahaan adalah penjualan. Hal ini 

cukup beralasan sebab kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan pendapatan merupakan hasil pengolahan aset yang 

dimiliki. Sejumlah ilmuan masih menganggap bahwa penjualan 

bukan merupakan indikator terbaik bagi nilai perusahaan. 

Karena pada variabel ini terdapat penjualan yang berbentuk 

tunai dan piutang. 

3. laba bersih, indikator ini dapat menunjukkan efektivitas dan 

efesiensi yang berhasil dicapai oleh pengelola (manajer) dalam 

optimalisasi aset. Namun indikator ini banyak kritikan karena 

adanya pertimbanan perpajakan untuk menghitung laba bersih. 

Pada prakteknya, perusahaan sering mengelola besaran pajak 

yang harus dibayarkan dari tahun ke tahun untuk menjaga 

stabilitas kinerja keuangannya. Pada kondisi tersebut laba bersih 

kurang mempresentasikan kondisi kinerja perusahaan yang 

sebenarnya. 

 

                                                           
26 Aries Heru, Valuasi Peusahaan (pedoman untuk praktisi dan mahasisa…, h.110-113.  
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c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Perusahaan 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan perusahaan ialah: 27 

1. Profit margin, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang 

dicapai perusahaan.   

2. Dividend policy, merupakan keputusan apakah laba yang 

diperoleh perusahaan pada akhir tahun akan dibagi pada 

pemegang saham dalam bentuk dividen atau akan ditahan 

untuk menambah modal guna pembiayaan investasi di masa 

yang akan datang. 

3. Financial policy, yaitu menghitung rasio hutang dengan 

modal. 

4. Total aset turnover, mengukur efektivitas penggunaan aktiva 

tetap dalam menghasilkan penjualan bagi perusahaan. 

2. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan 

yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi. Semakin baik profitabilitas maka semakin baik 

kemampuan tingkat perolehan keuntungan perusahaan.28 Adapun 

                                                           
27 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik…, h. 21-23.  
28 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.135.  
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ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan landasan teori tentang 

profitabilitas perusahaan ialah QS: Al-Baqarah (2): 16. 

                           

           

Artinya: “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan 

petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan 

tidaklah mereka mendapat petunjuk”. 

 

Penjelasan surah: 

Maksudnya yaitu mereka meninggalkan fitrah 

keberagamaan dan menggantinya dengan kekufuran, hal ini 

dikarenakan mereka tidak menyiapkan diri untuk menerima dan 

memanfaatkan petunjuk itu, atau sejak semula mereka bukanlah 

orang-orang yang mengetahui seluk beluk perniagaan, sehingga 

mereka tidak memperoleh keuntungan. Dapat juga diartikan bahwa 

mereka tidak memperoleh keuntungan dalam perniagaan, bahkan 

mereka rugi dan kehilangan modal. Modal yang dimiliki oleh 

setiap orang adalah fitrah kesucian. Hal ini mereka abaikan, 

seharusnya modal tersebut mereka manfaatkan guna memperoleh 

keuntungan. Tetapi nyatanya jangankan memperoleh keuntungan, 

modalpun lenyap karena keimanan tidak menghiasi jiwa mereka.29 

b. Indikator Profitabilitas 

                                                           
29 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 111-112. 
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Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

profitabilitas, antara lain: 30 

1. Profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilakan  laba dengan penjualan yang 

dicapai perusahaan. Adapun indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur Profit margin antara lain: 

a. Net profit margin, digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih 

dari penjualan yang dilakukan perusahaan. 

b. Operating profit margin, mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan 

pajak dengan penjualan yang dicapai perusahaan. 

c. Gross profit margin, mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba kotor dengan penjualan yang 

dilakukan perusahaan.   

2. Return on investment (ROI), menunjukkan hasil atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan, dengan cara 

membandingkan laba setelah pajak dengan total aktiva. 

3. Return on equity (ROE), digunakan untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, dengan cara 

membandingkan laba bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri. 

                                                           
30 Lukman Syamsudin, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta Utara: PT Raja 

Grafindo, 2011), h.59-62.   
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4. Laba per lembar saham, digunakan untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi 

pemegang saham, dengan cara membandingkan laba sebelum 

bunga dan pajak dengan total aset. 

3. Aktivitas 

a. Pengertian Aktivitas 

Rasio aktivitas memberikan petunjuk sejauh mana 

perusahaan telah menggunakan sumber dayanya secara efektif. Hal 

ini dilakukan dengan membandingkan revenue yang digunakan 

dengan sumber-sumber yang digunakan untuk menghasilkan 

revenue tersebut. Melalui perbandingan ini akan dapat ditentukan 

efesiensi kegiatan perusahaan.31 Adapun ayat Al-Qur’an yang dapat 

dijadikan landasan teori tentang aktivitas perusahaan ialah QS: Al-

Baqarah (2): 29. 

                   

                    

    
Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh langit, dan Dia Maha mengetahui segala 

sesuatu”. 

Penjelasan Surah: 

                                                           
31 Jusuf Udaya dkk, Manajemen Stratejik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 53.  
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Ayat ini menegaskan bahwa Allah telah menganugerahkan 

karunia yang besar kepada manusia, menciptakan langit dan bumi 

untuk manusia, untuk diambil manfaatnya, sehingga manusia dapat 

menjaga kelangsungan hidupnya dan agar manusia berbakti kepada 

Allah penciptanya, kepada keluarga dan masyarakat. Pada akhir 

ayat Allah menyebutkan “dan Dia Maha Mengetahui segala 

sesuatu”, maksudnya bahwa alam semesta ini diatur dengan 

hukum-hukum Allah baik benda itu kecil atau besar, tampak atau 

tidak, semuanya diatur, dikuasi dan diketahui Allah.32 

b. Indikator Aktivitas  

Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

aktivitas, antara lain: 33 

1. Perputaran piutang (receivable turn over), digunakan untuk 

mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar 

dalam satu periode, dengan cara membandingkan antara 

penjualan kredit dengan rata-rata piutang. 

2. Perputaran sediaan (inventory turn over), digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini 

berputar dalam satu periode, dengan cara membandingkan 

harga pokok barang yang dijual dengan persediaan, atau 

dengan cara membandingkan antara penjualan dengan 

persediaan. 
                                                           

32 Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h. 70. 
33 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 175-186.    
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3. Perputaran modal kerja (working capital turn over), digunakan 

untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 

perusahaan selama periode tertentu, dengan cara 

membandingkan  penjualan bersih dengan modal kerja. 

4. Perputaran aktiva (aset turnover), digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh, dengan 

cara membandingkan penjualan dengan total aktiva. 

4. Pengaruh Profitabilitas Dan Aktivitas Terhadap Pertumbuhan 

Perusahaan 

Profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan penjualan yang dicapai 

perusahaan. Alat ukur dari Profit margin ialah Net profit margin, yaitu 

indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan 

perusahaan. Semakin tinggi nilai Profit margin maka akan 

meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan dana secara 

intrenal dan akan meningkatkan pertumbuhan perusahaan.34 

Total aset turnover digunakan untuk mengukur perputaran 

semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh, dengan cara membandingkan penjualan 

dengan total aktiva. Semakin tinggi perputaran aktiva maka semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan penjualan dengan 

                                                           
34 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan (Teori dan Praktik)..., h. 66.  
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menggunakan setiap rupiah aktiva. Hal ini berarti sangat menurunkan 

kebutuhan perusahaan untuk menambah aktiva baru karena peningkatan 

penjualan, dan oleh karena itu akan menaikkan tingkat pertumbuhan 

perusahaan.35 

B. Kerangka Berpikir 

Dikerangka berpikir ini, peneliti mengangkat judul pengaruh 

profitabilitas dan aktivitas terhadap pertumbuhan perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2015. Untuk mengetahui apakah 

Net profit margin (NPM) dan Total aset turnover berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap pertumbuhan perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) tahun 2013-2015. Untuk mengetahui apakah Net profit 

margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2015. Untuk 

mengetahui apakah Total aset turnover berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 

2013-2015. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Net profit margin 

dan Total aset turnover terhadap pertumbuhan perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2015. Dengan kajian teori yang 

sudah dibahas selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai 

pengaruh profitabilitas dan aktivitas terhadap pertumbuhan perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2015. Berikut kerangka 

berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
35 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan (Teori dan Praktik)…, h. 66. 



29 
 

Gambar 1.2 

Pengaruh Profitabilitas dan Aktivitas Terhadap Pertumbuhan 

Perusahaan Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 

(JII) Tahun 2013-2015 

 

 

 

 

 

  

Sumber : Sugiyono36 

C. Hipotesis  

H1 :Net profit margin (NPM), dan Total aset turnover secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) tahun 2013-2015. 

H2 :Net profit margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2015. 

H3 :Total aset turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2015. 

  

 

 

 
 
 
 
 
                                                           

36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 44. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif yaitu penelitian 

yang menjelaskan pengaruh Net profit margin dan Total aset turnover sebagai 

variabel independen terhadap pertumbuhan perusahaan sebagai variabel 

dependen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu metode 

yang menekankan pada fenomena-fenomena yang obyektif dan digunakan 

untuk peneliti pada populasi atau sampel-sampel tertentu dalam penelitian. 

B. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang digunakan oleh peneliti dimulai pada bulan 

September 2016 s.d Juli 2017. (Jadwal Terlampir) 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) selama tahun 2013-2015 dan telah memberikan 

laporan keuangan perusahaan. Jumlah populasi yang terdaftar sebanyak 30 

perusahaan. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

32 
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pertimbangan tertentu.37 Hanya elemen yang mempunyai kriteria yang bisa 

dijadikan sampel penelitian. Adapun kriteria yang digunakan adalah 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2013-

2015 dan perusahaan tersebut mengeluarkan laporan keuangan secara 

lengkap pada tahun 2013-2015. Berdasarkan pertimbangan tersebut 

terdapat 18 perusahaan pada tahun 2013-2015, sehingga di peroleh 54 

sampel yang dapat digunakan dalam penelitian ini.  

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber data  

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder. Dalam 

penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah data laporan keuangan 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 

2013-2015 yang diperoleh melalui www.idx.co.id dan juga diperoleh dari 

literatur, artikel, dan juga jurnal. 

2. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi kepustakaan. Studi kepustakaan, yaitu pengumpualan data 

sekunder dari buku-buku literatur, jurnal-jurnal keuangan, dan catatan 

informasi yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. 

E. Variabel dan Definisi Operasional  

Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel, dua variabel 

independen dan satu variabel dependen, yaitu: 

1. Profitabilitas (X1) 

                                                           
37  Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 79. 
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Profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencapai keuntungan.38 Adapun indikator 

yang digunakan dalam peneliti ini adalah Profit margin (PM) dengan alat 

ukur Net profit margin. Net profit margin digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan 

yang dilakukan perusahaan.39  

Adapun rumus dari Net profit margin adalah:40 

 𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba bersih setelah pajak

Penjualan
 

 

2. Aktivitas (X2) 

Aktivitas merupakan rasio yang menunjukkan kecepatan 

perputaran aset, piutang, persediaan dalam perusahaan, serta digunakan 

untuk mengukur efektivitas dan efesiensi perusahaan dalam mengelola 

aktiva yang dimiliki perusahaan. 41Adapun indikator yang digunakan 

dalam peneliti ini adalah Total aset turnover, dengan rasio ini akan 

diketahui efektivitas penggunaan aset operasi perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan. 42 

 

Adapun rumus dari Total aset turnover adalah sebagai berikut:43  

Total assets 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
sales

total assets
 

                                                           
38 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 234.  
39 Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 81  
40 Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.110. 
41 Aries Heru Prasetyo, Pemodelan Keuangan, (Jakarta Pusat: PPM, 2012), h. 190.  
42 Asnaini dkk, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 88.  
43 Irham Fahmni, Analisis Kinerja Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 68. 
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3. Pertumbuhan perusahaan (Y) 

Pertumbuhan pada perusahaan adalah kemampuan perusahaan 

untuk meningkatkan nilai perusahaan. Adapun indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah aset, karena total aset dalam neraca 

menentukan kekayaan perusahaan.44 

Adapun rumus untuk menghitung pertumbuhan perusahaan 

sebagai berikut:45 

Pertumbuhan =
total aset (t) − total aset (t − 1)

total aset (t − 1)
 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menampilakan data dalam 

statistik, seperti mean, sum, standar deviasi, varian, range serta untuk 

distribusi data dengan skewness dan kurtosis. 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan 

bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

                                                           
44 Aries Heru, Valuasi Perusahaan (pedoman untuk praktisi dan mahasiswa)…, h. 109-

117. 
45 Darminto, Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Perusahaan Yang Terdaftar 

di BEI pada tahun 2011-2013. (Jurnal, Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Brawijaya Malang 

2013) 
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Dalam penelitian ini dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov, 

dengan kriteria kenormalan sebagai berikut: 46 

1) Signifikansi uji (∝ ) = 0.05 

2) Jika Sig. > ∝ , maka sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

3) Jika Sig. < ∝ , maka sampel bukan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 

dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki varian yang sama. Metode yang digunakan untuk uji 

homogenitas data dalam penelitian ini adalah Levene Test yaitu test of 

homogenity of variance.47 Untuk menentukan homogenitas digunakan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Signifikansi uji (∝ ) = 0.05 

2) Jika Sig. > ∝ , maka variansi setiap sampel sama (homogen) 

3) Jika Sig. < ∝ , maka varian setiap sampel tidak sama (tidak 

homogen). 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antara varibel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain 

                                                           
46 Juliansyah, Analisis Data Penelitian Ekonomi dan Manajemen, (Jakarta: Gramedia, 

2014), h. 47. 
47 Getut Pramesti, Kupas Tuntas Data Penelitian Dengan SPSS 22, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2014), h. 24. 
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dalam model regresi yang digunakan. Semakin kecil korelasi diantara 

variabel bebasnya maka semakin baik model regresi yang akan 

diperoleh. Metode yang digunkan untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas yaitu dengan menggunakan Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak 

kurang dari 0,1 maka model regresi dapat dikatakan bebas dari masalah 

multikolinearitas.48 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan umtuk mengetahui ada atau 

tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada waktu tertentu 

dengan periode waktu sebelumnya, metode yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi adanya autokorelasi yaitu dengan uji Durbin Watson (DW). 

Autokorelasi akan terjadi jika 1 > DW > 3.49 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi kesamaan varian dari faktor pengganggu 

pada data pengamatan yang satu ke data pengamatan yang lain. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

cara uji gletser yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual 

                                                           
48 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikasi, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2004), h. 101. 
49 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 

19,(Semarang: UNDIP, 2011), h. 110. 
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variabel independen. Data dikatakan bebas heteroskedastisitas jika nilai 

signifikansi absolut residual dan variabel independen  > α (0,05).50 

4. Uji Hipotesis 

Uji analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier berganda. Regresi  

linier berganda merupakan suatu analisis yang digunakan secara 

bersamaan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas 

(independen) terhadap variabel tak bebas (dependen). Artinya nilai 

variabel Y dapat ditentukan berdasarkan nilai-nilai variabel X yang terdiri 

dari dua atau lebih variabel.51  

a. Model Regresi Linier Berganda 

Adapun model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 52 

Y = β0 + β1X1 + β 2X2 + e 

Keterangan: 

Y = Nilai variabel dependen (pertumbuhan perusahaan) 

X = Nilai variabel indenpenden (Net profit magrin, Total aset  

turnover). 

β0  = Konstanta 

X1  = Net profit margin 

X2 = Total aset turnover 

                                                           
50 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19…, h. 

142.  
51 Sofar Silaena dan Yayak Heriyanto, Pengantar Statistik Sosial, (Jakarta: IN Media, 

2013), h. 145.  
52 Ietje Nazaruddin dan Agus Tri Basuki, Analisis Statistik Dengan SPSS, (Yogyakarta: 

Danisa Media, 2015), h.89. 
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e  = Variabel pengganggu/error 

b. Uji F 

Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 

apakah pengaruh signifikan atau tidak, dengan kriteria sebagai 

berikut:53 

Sig  < α, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Sig > α, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

c. Uji t  

Uji t digunakan untuk menguji dan mengetahui apakah 

variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen, dengan kriteria sebagai berikut:54 

Sig  >  alpha 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Sig  <  alpha 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

5. Koefisien Determinasi  

Koefisiensi determinasi R2 merupakan ukuran yang menyatakan 

seberapa baik garis regresi sampel cocok atau sesuai dengan datanya.55 

Tabel 3.1 

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefesien Determinasi 

 

Proposi/Internal koefesien Keterangan 

0% -19,99% Sangatrendah 

20% - 39,99% Rendah 

40% - 59,99% Sedang 

60% - 79,99% Kuat 

                                                           
53 Dwi Priyatno,  Analisis Korelasi. Regresi dan Multivariat dengan SPSS, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2011), h. 89. 
54 Andi Supangat, Statistik, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 65.  
55 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikasi, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2004), h. 91. 
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80% - 100% Sangatkuat 

Sumber : Sugiyono 56 

  

                                                           
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D…, h. 184. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Jakarta Islamic Index (JII) 

Bursa efek Indonesia merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas 

operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk menggabungkan 

Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan  Bursa Efek Surabaya sebagai 

pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan 

derivative. PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) bersama dengan PT Danareka 

Investement Management (DIM) meluncurkan Jakarta Islamic Index (JII). 

Jakarta Islamic Index (JII) diluncur pada tanggal 3 Juli 2000. Index 

tersebut dihitung mundur hingga tanggal 1 Januari 1995 sebagai hari dasar 

index dengan angka dasar 100. Jakarta Islamic Index (JII) merupakan index 

yang menjadi tolak ukur untuk mengukur kinerja suatu investasi pada saham 

dengan basis syariah. Melalui index ini diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan investor untuk mengembangkan investasi dalam ekuiti secara 

syariah.57 

Jakarta Islamic Index (JII) terdiri dari 30 jenis saham yang dipilih dari 

saham-saham yang sesuai dengan syariah Islam. Penentuan kriteria saham-

saham dalam Jakarta Islamic Index (JII) melibatkan pihak Dewan pengawas 

Syariah PT Danareka Investment Management yang terdiri dari ketua, wakil 

ketua, dan sekretaris badan pelaksana harian dewan syariah nasional, juga 
                                                           

57 Nuruh Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah…, 

h.57 
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dilakukan pemeriksaan ketentuan atau kriteria yang ditetapkan. Adapun kriteria 

saham-saham yang masuk dalam Index Syariah adalah emiten yang kegiatan 

usahanya tidak bertentangan dengan syariah seperti:58 

1. Usaha perjudian permainan yang tergolong judi atau perdagangan yang 

dilarang. 

2. Usaha lembaga keuangan konvensional (ribawi) termasuk perbankan dan 

asuransi konvensional. 

3. Usaha yang memproduksi, mendistribusi dan serta memperdagangkan 

makanan dan minuman yang tergolong haram. 

4. Usaha yang memperoduksi, mendistribusi dan menyediakan barang-barang 

ataupun yang merusak dan bersifat mudarat. 

Selain kriteria diatas, dalam proses pemilihan saham yang masuk 

Jakarta Islamic Index (JII) Bursa Efek Jakarta melakukan tahap-tahap 

pemilihan yang juga mempertimbangkan aspek likuiditas dan kondisi keuangan 

emiten, yaitu:59 

1. Memilih kumpulan saham dengan jenis usaha utama yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dan sudah tercatat lebih dari 3 bulan 

(kecuali termasuk dalam 10 kapitalisasi besar). 

2. Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahunan atau tengah tahun 

berakhir yang memiliki rasio kewajiban terhadap aktiva maksimal sebesar 

90%. 

3. Memilih 60 saham dari susunan saham di atas berurutan rata-rata 

kapitalisasi pasar terbesar selama satu tahun terakhir. 
                                                           

58 Abdul Aziz, Manajeman Investasi Syariah…, h.97  
59 Abdul Aziz, Manajeman Investasi Syariah…, h.98 
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4. Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tingkat likuiditas rata-rata 

perdagangan reguler selama satu tahun berakhir. 

Penyaringan saham di Jakarta Islamic Index (JII) tidak hanya dalam 

hal memenuhi syariah saja akan tetapi saham emiten harus memilih nilai 

kapitalisasi yang cukup besar di bursa dan saham emiten harus saling 

ditransaksikan, setiap 6 bulan sekali dilakukan evaluasi untuk menentukan 

saham mana yang masih bertahan di Jakarta Islamic Index (JII) dan saham 

mana yang harus Delisting. Delisting dimaksudkan agar saham-saham yang 

tidak memenuhi kriteria syariah dibersihkan dari Jakarta Islamic Index (JII). 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

mengenai nilai minimum, maksimum, mean,dan standar deviasi dari 

variabel Net profit margin (X1), Total aset turnover (X2), dan pertumbuhan 

perusahaan (Y). Hasil analisis dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

 

 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Net Profit Margin 54 2.76 71.73 16.8189 12.26834 

Total Aset turnover 54 .14 4.10 .8000 .60865 

Pertumbuhan 

Perusahaan 
54 -.04 .44 .1465 .10649 

Valid N (listwise) 54     

Sumber : Data sekunder diolah, 2017 

Table 4.1 menyajikan nilai Net profit margin terendah adalah 

2,76% kondisi ini terjadi pada perusahaan AKRA pada tahun 2013. 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Awal 
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Sedangkan Net profit margin tertinggi adalah 71,73% kondisi ini terjadi 

pada perusahaan BSDE pada tahun 2014. Nilai Total aset turnover terendah 

adalah 0,14% kondisi ini terjadi pada perusahaan ASRI pada tahun 2015. 

Sedangkan nilai tertinggi adalah 4,10% kondisi ini terjadi pada perusahaan 

UNVR pada tahun 2013. Nilai pertumbuhan perusahaan terendah adalah -

0,04% kondisi ini terjadi pada perusahaan INTP pada tahun 2015 dan pada 

perusahaan ITMG pada tahun 2014. Sedangkan pertumbuhan perusahaan 

tertinggi adalah 0,44% kondisi ini terjadi pada perusahaan PGAS pada tahun 

2014. 

Tabel 4.1 juga menyajikan nilai rata-rata dari semua variabel tahun 

2013-2015 dari 54 data tersebut, diperoleh nilai rata-rata dari Net profit 

margin sebesar 16.8189% dengan standar deviasi sebesar 12.26834%. Nilai 

rata-rata Total aset turnover sebesar 0,8000% dengan standar deviasi 

0,60865%. Nilai rata-rata pertumbuhan perusahaan sebesar 0.1465% dengan 

standar deviasi 0.10649%. 

 

 

N

o 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Variabel X Variabel Y 

Keterangan 

Profitabilitas Aktivitas 
Pertumbuhan 

perusahaan 

Net profit 

margin (X1) 

Total aset 

turnover 

(X2) 

Aset 

1 AKRA 2013 2,76   Minimum 

2 BSDE 2014 71,73   Maksimum 

3 ASRI 2015  0,14  Minimum 

4 UNVR 2013  4,10  Maksimum 

5 INTP 2015   -0,04 Minimum 

6 ITMG 2013   -0,04 Minimum 

7 PGAS 2014   0,44 Maksimum 

Sumber : Data sekunder diolah, 2017 

Tabel 4.2 

Hasil Data Minimum dan Maksimum dari NPM, Total aset 

turnover dan Pertumbuhan perusahaan 
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N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

LN_NetProfitMargin 54 1.02 4.27 2.5969 .68817 

LN_TotalAsetTurnOver 54 -1.97 1.41 -.4465 .68847 

Pertumbuhan 

Perusahaan 
54 -.04 .44 .1465 .10649 

Valid N (listwise) 54     

Sumber : Data sekunder diolah, 2017 

Tabel 4.3 di atas menyajikan bahwa nilai Net profit margin 

terendah adalah 1,02% dan nilai Net profit margin tertinggi sebesar 4,27%. 

Nilai Total aset turnover terendah adalah -1,97% dan nilai Total aset 

turnover tertinggi sebesar 1,41%. Nilai Pertumbuhan perusahaan terendah 

sebesar -0,04% dan nilai tertinggi Pertumbuhan perusahaan tertinggi sebesar 

0,44%. 

Tabel diatas juga menyajikan nilai rata-rata dan standar deviasi dari 

semua variabel setelah dilakukan transformasi ke Logaritma Natural (LN) 

pada tahun 2013-2015. Dari 54 data tersebut diperoleh nilai rata-rata dari 

Net profit margin sebesar 2.5969% dengan standar deviasi sebesar 

0,68817%. Nilai rata-rata Total aset turnover sebesar -0,4465% dengan 

standar deviasi sebesar  0,68847%. Nilai rata-rata Pertumbuhan perusahaan 

sebesar 0,1465% dengan standar deviasi sebesar 0,10649%. 

 

 

 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Statistik Deskriprif Dalam Bentuk Logaritma Natural 

(LN) 
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2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil berasal dari populasi yang sama atau berdistribusi normal. 

Metode yang digunakan untuk melakukan uji normalitas data dalam 

penelitian ini dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov.  

 

 

 Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Net Profit Margin .126 54 .032 

Total Aset turnover .194 54 .000 

Pertumbuhan Perusahaan .116 54 .070 

Sumber : Data sekunder diolah, 2017     

 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil dari uji normalitas dengan  

Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa data dalam penelitian ini 

berdistribusi tidak normal, karena nilai sig dari variabel Net profit margin 

dan Total aset turnover kurang dari 0,05. Untuk mengatasi data yang 

tidak normal dapat dilakukan dengan cara mengubah data tersebut ke 

dalam bentuk Logaritma Natural (LN). Sehingga hasil uji data setelah 

dilakukan transformasi data dalam bentuk Logaritma Natural (LN) dapat 

dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini. 

 

 

 

Tabel 4.4 

Hail Uji Normalitas Data Awal  
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 Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic Df Sig. 

LN_NetProfitMargin .075 54 .200* 

LN_TotalAsetTurnover .111 54 .095 

Pertumbuhan Perusahaan .116 54 .070 

Sumber : Data sekunder diolah, 2017 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai Net profit 

margin, Total aset turnover dan pertumbuhan perusahaan sudah melebihi 

nilai sig (0,05), dan dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal  dan berarti sampel yang diambil dalam penelitian ini berasal dari 

populasi yang sama 

b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengambil apakah sampel 

memiliki varian yang sama atau tidak. Hasil pengujian homogenitas data 

dengan menggunakan teknik  Levence Test. Dapat dilihat pada tabel 4.6 

dibawah ini. 

 

 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

LN_NetProfit

Margin 

Based on Mean .008 2 51 .992 

Based on Median .005 2 51 .995 

Based on Median and with 

adjusted df 
.005 2 49.352 .995 

Based on trimmed mean .009 2 51 .991 

LN_TotalAse Based on Mean .070 2 51 .932 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas Data Dalam Bentuk Logaritma Natural 

(LN) 

 
 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Homogenitas Data 
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tTurnOver Based on Median .042 2 51 .959 

Based on Median and with 

adjusted df 
.042 2 49.614 .959 

Based on trimmed mean .061 2 51 .940 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

Based on Mean .499 2 51 .610 

Based on Median .227 2 51 .798 

Based on Median and with 

adjusted df 
.227 2 43.134 .798 

Based on trimmed mean .422 2 51 .658 

Sumber : Data sekunder diolah, 2017 

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan Levene 

Test pada tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa nilai Net profit margin, 

Total aset turnover dan Pertumbuhan perusahaan lebih dari sig (0,05), 

maka data dalam penelitian ini bersifat homogen dan berarti data sampel 

yang diteliti memiliki varian yang sama.   

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antara variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain 

dalam model regresi yang digunakan. Metode yang digunakan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yaitu dengan 

menggunakan Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIP). Jika nilai 

Tolerance tidak kurang dari 0,1 dan nilai Variance inflation factor (VIP) 

tidak lebih dari 10, maka model regresi dapat dikatakan bebas dari 

masalah multikolinearitas. Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas. 
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Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LN_NetProfitMargin .716 1.396 

LN_TotalAsetTurnOver .716 1.396 

Sumber : Data sekunder diolah, 2017 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

Tolerance dari masing-masing variabel lebih dari 0,1 yaitu sebesar 0,716, 

dan nilai VIP kurang dari 10 yaitu sebesar 1,396. Dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas dalam model regresi 

tersebut, berarti dalam penelitian ini tidak terdapat pola hubungan linier 

diantara variabel Net profit margin dan Total aset turnover dalam model 

regresi dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

b. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi antara variabel pengganggu pada periode waktu tertentu dengan 

periode sebelumnya. Metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

adanya autokorelasi yaitu dengan uji Durbin-Watson (D-W). 

Autokorelasi akan terjadi jika 1 > DW > 3. Berikut ini adalah adalah 

hasil uji autokorelasi. 

 

 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 
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Model Durbin-Watson 

1 1.656 

Sumber : Data sekunder diolah, 2017 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

Durbin-Watson  sebesar 1,656. Nilai DW 1 > DW > 3 dengan skala 1-4. 

Artinya tidak terdapat korelasi antara variabel pengganggu dalam model 

regresi dan layak dugunakan untuk analisis lebih lanjut. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi kesamaan varian dari faktor pengganggu pada data 

pengamatan yang satu dengan data pengamatan yang lain. 

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 

pengamatan di dalam model regresi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan uji Gletser yaitu dengan 

meregresikan nilai absolut residual variabel independen. Data dikatakan 

bebas heteroskedastisitas jika nilai signifikan absolut residual dan 

variabel independen  > α (0,05). 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .092 .034  2.709 .009 

LN_NetProfitMargin -.004 .014 -.045 -.274 .785 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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LN_TotalAsetTurnover .004 .014 .048 .290 .773 

Sumber : Data sekunder diolah, 2017 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, maka dapat diketahui bahwa 

nilai signifikan > 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa data bebas dari 

asumsi heteroskedastisitas. Artinya tidak ada korelasi antara besarnya 

data dengan residual sehingga apabila data diperbesar tidak akan 

menyebabkan residual (kesalahan) semakin besar pula dan layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

4. Uji Hipotesis 

a. Model Regresi Linier Berganda 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model regresi 

linier berganda. Regresi linier berganda merupakan suatu analisis 

asosiatif yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua 

variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel, tergantung skala 

pengukuran yang bersifat metrik baik untuk variabel bebas maupun 

variabel terikat. 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .010 .059  .164 .870 

LN_NetProfitMargin .052 .024 .334 2.160 .035 

LN_TotalAsetTurnover -.006 .024 -.037 -.240 .812 

Sumber : Data sekunder diolah, 2017 

Tabel 4.10 

Hasil Model Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan tabel koefisien regresi yang diperoleh dari analisis 

regresi pada tabel 4.10 diatas, dapat disusun persamaan regresi linier 

sebagai berikut ; Y = 0,010+0,052X1-0,006X2+ei 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan suatu 

persamaan menunjukkan besarnya nilai X merupakan regresi yang 

diestimasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstansa (β0) sebesar 0,010 artinya apabila, Net profit margin 

(NPM) (X1), dan Total aset turnover (X2) dalam keadaan konstanta 

atau 0 , maka Pertumbuhan perusahaan (Y) nilainya sebesar 0,010 

2. β1 (koefisien regresi X1) sebesar 0,052 artinya jika Net profit margin 

(NPM) (X1) mengalami peningkatan 1% maka Pertumbuhan 

perusahaan (Y) juga akan meningkat sebesar 0,052 dengan asumsi 

bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

3. β2 (koefisiensi regresi X2)  sebesar -0,006 artinya jika Total aset 

turnover (X2) mengalami kenaikan sebesar 1% makan Pertumbuhan 

perusahaan (Y) akan turun sebesar 0,006 dengan asumsi bahwa 

variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

b. Uji F 

Uji F atau uji koefisien secara serentak dilakukan untuk menguji 

apakah Net profit margin dan Total asset turnover secara serentak 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan secara 

signifikan atau tidak.  
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .076 2 .038 3.684 .032a 

Residual .525 51 .010   

Total .601 53    

Sumber : Data sekunder diolah, 2017 

 

 Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.11 di atas, dapat diketahui 

nilai F sebesar 3,684 dan nilai pertumbuhan perusahaan sebesar 0,032 < 

(α) 0,05, dan dapat disimpulkan bahwa Net profit margin dan Total aset 

turnover secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan. 

c. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen, apakah berpengaruh signifikan 

atau tidak. 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .010 .059  .164 .870 

LN_NetProfitMargin .052 .024 .334 2.160 .035 

LN_TotalAsetTurnover -.006 .024 -.037 -.240 .812 

Sumber : Data sekunder diolah, 2017    

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, hasil uji t dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

Tabel 4.12 

Hasil Uji t 
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1. Pengujian hipotesis kedua 

Berdasarkan hasil regresi yang terlihat pada tabel 4.12 diatas dapat 

diketahui nilai t untuk Net profit margin (NPM) adalah 2,160 dan 

nilai propabilitas signifikan (sig) adalah 0,35. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Net profit margin berpengaruh signifikan atau 

diterima terhadap pertumbuhan perusahaan. 

2. Pengujian hipotesis ketiga 

Berdasarkan hasil regresi yang terlihat pada tabel 4.12 diatas dapat 

diketahui nilai t untuk Total aset turnover adalah -0,240 dan nilai 

probabilitas signifikan (sig) adalah 0,812. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Total aset turnover tidak berpengaruh signifikan atau ditolak  

terhadap pertumbuhan perusahaan. 

Berdasarkan pengujian data menggunakan statistik 16 pada tabel 

4.13 berikut ditampilkan ringkasan hasil akhir dari pengujian hipotesis 

(H1, H2, dan H3) diterima atau ditolak. Sehingga dapat lebih mudah 

mengetahui hasil dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat 

dilihat secara jelas masing-masing variabel yang telah diukur.  

 

 

No Hipotesis 
Hasil 

Akhir 

H1 

Profitabilitas (Net profit margin), dan Aktivitas 

(Total aset turnover) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

perusahaan (aset) pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic index (JII) 

Diterima 

H2 
Profitabilitas (Net profit margin) berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan perusahaan (aset) 
Diterima 

Tabel 4.13 

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 
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pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

index (JII) 

 

H3 

Aktivitas (Total aset turnover) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan perusahaan (aset) 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

index (JII) 

Ditolak 

Sumber : Data sekunder diolah, 2017 

5. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi R2 digunakan untuk memprediksi hubungan 

sebab akibat antara variabel independen dan dependen, serta untuk menaksir 

nilai yang dapat diukur secara statistik.  

 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .355a .126 .092 .10148 

Sumber : Data sekunder diolah, 2017 

Dari tabel 4.14 di atas, dapat diketahui R2 adalah 0,092 atau (9,2%) 

Pertumbuhan perusahaan dipengaruhi variabel independen yang terdapat 

didalam penelitian ini. Sedangkan sisanya, yaitu 90,8% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain diluar penelitian. 

C. Pembahasan  

1. Pengaruh Net profit margin dan Total aset turnover terhadap 

pertumbuhan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa Net profit margin 

dan Total aset turnover secara bersama-sama atau secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan. Hal tersebut 

ditunjukkan dari analisis regresi linier berganda diperoleh nilai signifikan F 

Tabel 4.14 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
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sebesar 0,032 lebih kecil dari alpha (α) 0,05. Hasil perhitungan diatas berarti 

bahwa peningkatan pertumbuhan perusahaan dipengaruhi dengan adanya 

peningkatan Net profit margin dan Total aset turnover. Hal ini dikarenakan 

kinerja dan posisi keuangan suatu perusahaan setiap periodenya mengalami 

peningkatan, sehingga mampu mempengaruhi bahkan meningkatkan 

kepercayaan investor untuk menginvestasikan modalnya pada perusahaan 

tersebut. Dengan mempengaruhi dan meningkatnya kepercayaan investor 

untuk berinvestasi, maka akan meningkatkan modal bagi perusahaan untuk 

operasional atau kegiatan perusahaan sehingga mendatangkan keuntungan 

atau laba yang diharapkan dan mampu mempengaruhi pertumbuhan 

perusahaan tersebut.  Dalam uji koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 

0,092 atau 9,2%. Hal ini menyatakan bahwa Net profit margin dan Total 

aset turnover mempengaruhi pertumbuhan perusahaan hanya 9,2%. 

Sedangkan sisanya 90,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. Hal ini sejalan dengan teori yang terdapat 

di buku karangan Sudana yang menyatakan bahwa, apabila Profit margin 

perusahaan tinggi maka akan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan dana secara internal dan akan meningkatakan pertumbuhan 

perusahaan. Apabila Total asset turnover semakin tinggi perputaran 

aktivanya maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

penjualan dengan menggunakan setiap rupiah aktiva. Hal ini berarti sangat 

menurunkan kebutuhan perusahaan untuk menambah aktiva baru karena 

peningkatkan penjualan, dan oleh karena itu akan menaikkan tingkat 

pertumbuhan perusahaan. 
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2. Pengaruh Net profit margin terhadap pertumbuhan perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa Net profit margin 

sebagai indikator Profit margin dalam variabel Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan dengan indikator total aset. 

Hal tersebut dibuktikan dari nilai t signifikan sebesar 0,035 lebih kecil dari 

alpha (α) 0,05. Hasil perhitungan diatas berarti bahwa peningkatan 

pertumbuhan perusahaan dipengaruhi dengan adanya peningkatan Net profit 

margin. peningkatan ini menunjukkan bahwa kemampuan suatu perusahaan 

dalam meningkatkan Net profit margin akan meningkatkan pertumbuhan 

perusahaan secara individu. Net profit margin merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 

penjualan yang dilakukan perusahaan. Net profit margin berpengaruh 

terhadap pertumbuhan perusahaan hal ini dikarenakan manajemen 

perusahaan mampu memenuhi target yang telah ditetapkan perusahaan dan 

laba yang dihasilkan mampu dikelola dengan baik sehingga setiap tahunnya 

mampu meningkat. Hal ini juga dapat terjadi apabila biaya yang dibutuhkan 

relatif lebih rendah dibandingkan hasil penjualan, atau dapat terjadi jika 

beban pajak yang lebih rendah untuk periode tersebut, sehingga laba atau 

keuntungan yang diperoleh dapat dialihkan untuk pertumbuhan perusahaan 

selanjutnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
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telah dilakukan oleh Prasetyo, menunjukkan bahwa Net profit margin 

berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan.60 

3. Tidak berpengaruh Total aset turnover terhadap pertumbuhan 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa Total aset turnover 

sebagai indikator rasio aktivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan perusahaan, hal ini dibuktikan dari nilai signifikan 0,812 lebih 

besar dari alpha (α) 0,05. Hasil perhitungan diatas berarti bahwa 

peningkatan pertumbuhan perusahaan tidak dipengaruhi dengan adanya 

peningkatan Total aset turnover. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan suatu perusahaan dalam meningkatkan Total aset turnover tidak 

akan meningkatkan pertumbuhan perusahaan secara individu. Total aset 

turnover digunakan untuk mengukur efektivitas dan efesiensi perusahaan 

dalam mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan pada periode tertentu. 

Total aset turnover tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan, 

hal ini dapat terjadi dikarenakan pihak perusahaan belum mampu 

memaksimalkan dan kurang efisien dalam menggunakan aktiva yang 

dimiliki perusahaan sehingga akan menurunkan jumlah penjualan yang 

diperoleh dari setiap rupiah aktiva pada periode tersebut. Agar hal tersebut 

tidak terulang lagi, maka pihak perusahaaan diharapkan mampu untuk 

meningkatkan lagi penjualannnya atau mengurangi sebagian aktiva yang 

kurang produktif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

                                                           
60  Roni Yuda Prasetyo, Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Perusahaaan 

(Studi pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI priode 2011-2013), 

(Skripsi, Fakultas Ekonomi Islam, Universitas Brawijaya Malang, 2015). 
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di teliti oleh Nuzula yang menunjukkan bahwa Total aset turnover tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan.61 Maka dapat disimpulkan 

H3 yang menyatakan Total aset turnover tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII). 

 

  

                                                           
61 Nila Firdausi Nuzula, “pengaruh provitabilitas dan aktivitas terhadap pertumbuhan 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2009-2011”, (Skripsi, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang, 2012).   
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Net profit margin dan Total aset turnover secara bersama-sama atau secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2015, dengan diperoleh 

nilai signifikan F sebesar 0,032 lebih kecil dari alpha (α) 0,05. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa peningkatan Net profit margin dan Total aset turnover 

berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan perusahaan. 

2. Net profit margin berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2013-2015, dengan 

diperoleh nilai t signifikan sebesar 0,035 lebih kecil dari alpha (α) 0,05. 

Hasil tersebut membuktikan bahwa peningkatan Net profit margin 

berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan perusahaan. 

3. Total aset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

tahun 2013-2015, dengan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,812 lebih 

besar dari alpha (α) 0,05. Hasil tersebut membuktikan bahwa peningkatan 

Total aset turnover tidak berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan 

perusahaan. 

4. Berdasarkan hasil output uji statistik F, menunjukkan bahwa Net profit 

margin dan Total aset turnover secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

61 
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pertumbuhan perusahaan. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil analisis regresi 

linier berganda diperoleh nilai sig. 0,032 < α (0,05). Berdasarkan koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) adalah 0,092 (9,2%). Hal ini berarti bahwa 

sebesar 9,2% Pertumbuhan perusahaan dipengaruhi oleh  Net profit margin 

dan Total aset turnover , sedangkan sisanya 90,8 dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, sedangkan secara parsial 

pengaruhnya berbeda-beda, Net profit margin berpengaruh terhadap 

pertumbuhan perusahaan. Berdasarkan output uji t menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,035 < (α) 0,05. Variabel Total aset turnover tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan, berdasarkan output uji t 

dengan nilai signifikan 0,812 > (α) 0,05.    

B. Saran 

Suatu penelitian tidak akan berarti jika tidak memberikan kontribusi 

atau manfaat bagi pembaca. Saran-saran yang dapat diberikan pada penelitian 

ini antara lain:  

1. Dengan diperolehnya pengaruh Net profit margin dan Total aset turnover 

terhadap pertumbuhan perusahaan, maka hal ini dapat digunakan pihak 

perusahaan untuk menarik perhatian para calon investor dan memberi 

kepercayaan bagi investor agar menanam modalnya di perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic index (JII).  

2. Penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan, karena hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwan profitabilitas berpengaruh signifikan tehadap 

pertumbuhan perusahaan. Sehingga hal ini harus dipertahankan bahkan 

ditingkatkan setiap tahunnya oleh perusahaan dengan cara rutin melakukan 
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evaluasi kinerja manajemen perusahaan, karena apabila manajemen 

perusahaan dalam praktiknya mampu memenuhi target yang telah 

ditetapkan, berarti manajeman perusahaan telah berjalan dengan baik atau 

sesuai yang diharapkan. 

3. Dengan tidak berpengaruhnya aktivitas terhadap pertumbuhan perusahaan, 

maka pihak perusahaan dapat meningkatkan penagihan piutang secara cepat 

dan tepat waktu, serta rutin melakukan pengecekan terhadap penggunaan 

aktiva setiap periodenya, sehingga dapat terlihat aktiva yang kurang 

produktif agar dapat dikurangi.  

4. Dapat dijadikan informasi tambahan mengenai pertumbuahn perusahaan 

setiap tahunnya. Sehingga calon investor dapat berhati-hati dalam memilih 

perusahaan yang akan dijadikan tempat untuk berinvestasi, karena dalam 

kegiatan investasi semua yang terlibat didalamnya mengharapkan timbal 

balik dari kegiatan tersebut, yaitu berupa keuntungan atau laba. Hal ini juga 

bermanfaat bagi perusahaan untuk perencanaan laba ke depannya, agar 

untuk tahun berikutnya mampu lebih meningkat. 

5. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan data laporan keuangan 

perusahaan yang terbaru, sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan 

keadaan perusahaan pada saat ini. 
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Lampiran 1 

 

Data Profitabilitas Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta  

Islamic Index (JII) Tahun 2013-2015 
 

No Perusahaan Tahun 
Rasio Keuangan 

Profitabilitas (NPM) 

1 AALI 

2013 15,02 

2014 16,06 

2015 5,33 

2 ADRO 

2013 6,98 

2014 5,51 

2015 5,63 

3 AKRA 

2013 2,76 

2014 3,52 

2015 5,36 

4 ASII 

2013 11,50 

2014 10,97 

2015 8,48 

5 ASRI 

2013 24,15 

2014 32,41 

2015 24,58 

6 BSDE 

2013 50,61 

2014 71,73 

2015 37,87 

7 ICBP 

2013 8,91 

2014 8,43 

2015 9,21 

8 INDF 

2013 5,92 

2014 8,09 

2015 5,79 

9 INTP 

2013 26,82 

2014 26,37 

2015 24,48 

10 ITMG 

2013 10,58 

2014 10,31 

2015 3,97 

11 KLBF 

2013 12,31 

2014 12,21 

2015 11,50 

12 LSIP 2013 18,59 

     Lanjut Data Profitabilitas Perusahaan 

  
2014 19,39 

2015 14,88 

13 LPKR 2013 23,89 
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2014 26,90 

2015 11,71 

14 PGAS 

2013 29,78 

2014 21,93 

2015 13,12 

15 SMGR 

2013 21,85 

2014 20,65 

2015 16,79 

16 TLKM 

2013 24,46 

2014 23,91 

2015 22,75 

17 UNTR 

2013 9,41 

2014 9,11 

2015 5,66 

18 UNVR 

2013 17,40 

2014 16,63 

2015 16,04 
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Lampiran 2 

 

Data Aktivitas dan Pertumbuhan Perusahaan yang Terdaftar di  

Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2013-2015 
 

No Perusahaan Tahun 

Rasio Keuangan 

Aktivitas (Total 

Aset Turnover) 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

(Total Aset) 

1 AALI 

2013 0,84 0,20 

2014 0,87 0,24 

2015 0,60 0,15 

2 ADRO 

2013 0,48 0,27 

2014 0,51 0,03 

2015 0,45 0,03 

3 AKRA 

2013 1,52 0,24 

2014 1,51 0,01 

2015 1,30 0,02 

4 ASII 

2013 0,90 0,17 

2014 0,85 0,10 

2015 0,75 0,03 

5 ASRI 

2013 0,25 0,31 

2014 0,21 0,17 

2015 0,14 0,10 

6 BSDE 

2013 0,25 0,34 

2014 0,19 0,24 

2015 0,17 0,28 

7 ICBP 

2013 1,17 0,19 

2014 1,20 0,17 

2015 1,19 0,06 

8 INDF 

2013 0,73 0,31 

2014 0,73 0,10 

2015 0,64 0,06 

9 INTP 

2013 0,70 0,16 

2014 0,69 0,08 

2015 0,64 -0,04 

10 ITMG 

2013 1,56 0,06 

2014 1,48 -0,04 

2015 1,34 0,18 

11 KLBF 

2013 1,41 0,20 

2014 1,39 0,09 

2015 1,30 0,10 
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 Lanjut Data Aktivitas dan Pertumbuhan Perusahaan 

12 LSIP 

2013 0,51 0,05 

2014 0,54 0,08 

2015 0,47 0,02 

13 LPKR 

2013 0,21 0,25 

2014 0,30 0,20 

2015 0,21 0,09 

14 PGAS 

2013 0,68 0,41 

2014 0,54 0,44 

2015 0,47 0,23 

15 SMGR 

2013 0,79 0,15 

2014 0,78 0,11 

2015 0,70 0,11 

16 TLKM 

2013 0,64 0,14 

2014 0,63 0,10 

2015 0,61 0,17 

17 UNTR 

2013 0,88 0,14 

2014 0,88 0,05 

2015 0,79 0,02 

18 UNVR 

2013 4,10 0,25 

2014 0,30 0,20 

2015 0,21 0,09 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



68 
 

Lampiran 3 

 

Tabulasi Data Logaritma Natural (LN) Profitabilitas dan Aktivitas 

 

No Perusahaan Tahun 
LN_Net Profit 

Margin (X1) 

LN_Total Aset 

Turnover (X2) 

1 AALI 

2013 2.70 -0.17 

2014 2.77 -0.13 

2015 1.67 -0.51 

2 ADRO 

2013 1.94 -0.73 

2014 1.70 -0.67 

2015 1.72 -0.79 

3 AKRA 

2013 1.01 0.41 

2014 1.25 0.41 

2015 1.67 0.26 

4 ASII 

2013 2.44 -0.10 

2014 2.39 -0.16 

2015 2.13 -0.28 

5 ASRI 

2013 3.18 -1.38 

2014 3.47 -1.56 

2015 3.20 -1.96 

6 BSDE 

2013 3.92 -1.38 

2014 4.27 -1.66 

2015 3.63 -1.77 

7 ICBP 

2013 2.18 0.15 

2014 2.13 0.18 

2015 2.22 0.17 

8 INDF 

2013 1.77 -0.31 

2014 2.09 -0.31 

2015 1.75 -0.44 

9 INTP 

2013 3.28 -0.35 

2014 3.27 -0.37 

2015 3.19 -0.44 

10 ITMG 

2013 2.35 0.44 

2014 2.33 0.39 

2015 1.37 0.29 

11 KLBF 

2013 2.51 0.34 

2014 2.50 0.32 

2015 2.44 0.26 

12 LSIP 
2013 2.92 -0.67 

2014 2.96 -0.61 

  

 

 



69 
 

Lanjut Tabulasi Data Logaritma Natural (LN) 

  2015 2.70 -0.75 

13 LPKR 

2013 3.17 -1.56 

2014 3.29 -1.20 

2015 2.46 -1.56 

14 PGAS 

2013 3.39 -0.38 

2014 3.08 -0.61 

2015 2.57 -0.75 

15 SMGR 

2013 3.08 -0.23 

2014 3.02 -0.24 

2015 2.82 -0.35 

16 TLKM 

2013 3.19 -0.44 

2014 3.17 -0.46 

2015 3.12 -0.49 

17 UNTR 

2013 2.24 -0.12 

2014 2.20 -0.12 

2015 1.73 -0.23 

18 UNVR 

2013 2.85 1.41 

2014 2.81 -1.20 

2015 2.77 -1.56 
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Lampiran 4 

 

Tabulasi Data Input SPSS 

 

No Perusahaan Tahun 
LN_Net Profit 

Margin (X1) 

LN_Total 

Aset 

Turnover 

(X2) 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

(Total Aset) 

1 AALI 

2013 2.70 -0.17 0,20 

2014 2.77 -0.13 0,24 

2015 1.67 -0.51 0,15 

2 ADRO 

2013 1.94 -0.73 0,27 

2014 1.70 -0.67 0,03 

2015 1.72 -0.79 0,03 

3 AKRA 

2013 1.01 0.41 0,24 

2014 1.25 0.41 0,01 

2015 1.67 0.26 0,02 

4 ASII 

2013 2.44 -0.10 0,17 

2014 2.39 -0.16 0,10 

2015 2.13 -0.28 0,03 

5 ASRI 

2013 3.18 -1.38 0,31 

2014 3.47 -1.56 0,17 

2015 3.20 -1.96 0,10 

6 BSDE 

2013 3.92 -1.38 0,34 

2014 4.27 -1.66 0,24 

2015 3.63 -1.77 0,28 

7 ICBP 

2013 2.18 0.15 0,19 

2014 2.13 0.18 0,17 

2015 2.22 0.17 0,06 

8 INDF 

2013 1.77 -0.31 0,31 

2014 2.09 -0.31 0,10 

2015 1.75 -0.44 0,06 

9 INTP 

2013 3.28 -0.35 0,16 

2014 3.27 -0.37 0,08 

2015 3.19 -0.44 -0,04 

10 ITMG 

2013 2.35 0.44 0,06 

2014 2.33 0.39 -0,04 

2015 1.37 0.29 0,18 

11 KLBF 

2013 2.51 0.34 0,20 

2014 2.50 0.32 0,09 

2015 2.44 0.26 0,10 

         Lanjut Tabulasi Data Input SPSS 

12 LSIP 

2013 2.92 -0.67 0,05 

2014 2.96 -0.61 0,08 

2015 2.70 -0.75 0,02 
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13 LPKR 

2013 3.17 -1.56 0,25 

2014 3.29 -1.20 0,20 

2015 2.46 -1.56 0,09 

14 PGAS 

2013 3.39 -0.38 0,41 

2014 3.08 -0.61 0,44 

2015 2.57 -0.75 0,23 

15 SMGR 

2013 3.08 -0.23 0,15 

2014 3.02 -0.24 0,11 

2015 2.82 -0.35 0,11 

16 TLKM 

2013 3.19 -0.44 0,14 

2014 3.17 -0.46 0,10 

2015 3.12 -0.49 0,17 

17 UNTR 

2013 2.24 -0.12 0,14 

2014 2.20 -0.12 0,05 

2015 1.73 -0.23 0,02 

18 UNVR 

2013 2.85 1.41 0,25 

2014 2.81 -1.20 0,20 

2015 2.77 -1.56 0,09 
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Lampiran 5 

 

Hasil Output SPSS 

 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Net Profit Margin 54 2.76 71.73 16.8189 12.26834 

Total Aset turnover 54 .14 4.10 .8000 .60865 

Pertumbuhan Perusahaan 54 -.04 .44 .1465 .10649 

Valid N (listwise) 54     

 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

LN_NetProfitMargin 54 1.02 4.27 2.5969 .68817 

LN_TotalAsetTurnOver 54 -1.97 1.41 -.4465 .68847 

Pertumbuhan Perusahaan 54 -.04 .44 .1465 .10649 

Valid N (listwise) 54     

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Awal 

Hasil Analisis Statistik Deskriprif Dalam Bentuk Logaritma Natural 

(LN) 
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2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Normalitas Data 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Net Profit Margin .126 54 .032 

Total Aset turnover .194 54 .000 

Pertumbuhan Perusahaan .116 54 .070 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic Df Sig. 

LN_NetProfitMargin .075 54 .200* 

LN_TotalAsetTurnover .111 54 .095 

Pertumbuhan Perusahaan .116 54 .070 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Normalitas Data Awal 

Hasil Uji Normalitas Data Dalam Bentuk Logaritma Natural 

(LN) 
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b. Uji Homogenitas Data 

 

 

  

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

LN_NetProf

itMargin 

Based on Mean .008 2 51 .992 

Based on Median .005 2 51 .995 

Based on Median and with 

adjusted df 
.005 2 49.352 .995 

Based on trimmed mean .009 2 51 .991 

LN_TotalAs

etTurnOver 

Based on Mean .070 2 51 .932 

Based on Median .042 2 51 .959 

Based on Median and with 

adjusted df 
.042 2 49.614 .959 

Based on trimmed mean .061 2 51 .940 

Pertumbuha

n 

Perusahaan 

Based on Mean .499 2 51 .610 

Based on Median .227 2 51 .798 

Based on Median and with 

adjusted df 
.227 2 43.134 .798 

Based on trimmed mean .422 2 51 .658 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Homogenitas Data 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .092 .034  2.709 .009 

LN_NetProfitMargin -.004 .014 -.045 -.274 .785 

LN_TotalAsetTurnover .004 .014 .048 .290 .773 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LN_NetProfitMargin .716 1.396 

LN_TotalAsetTurnOver .716 1.396 

 

a. b. Uji Autokorelasi 

 

 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1.656 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
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4. Uji Hipotesis 

a. Model Regresi Linier Berganda 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .010 .059  .164 .870 

LN_NetProfitMargin .052 .024 .334 2.160 .035 

LN_TotalAsetTurnover -.006 .024 -.037 -.240 .812 

   

 

b. Uji F 

 

 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .076 2 .038 3.684 .032a 

Residual .525 51 .010   

Total .601 53    

 

c. Uji t 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .010 .059  .164 .870 

LN_NetProfitMargin .052 .024 .334 2.160 .035 

LN_TotalAsetTurnover -.006 .024 -.037 -.240 .812 

 

 

 

Hasil Model Regresi Linier Berganda 

Hasil Uji F 

Hasil Uji t 
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5. Analisis koefisien determinasi 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .355a .126 .092 .10148 1.656 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 


